o]
Danamon

DAILY MARKET RECAP
09 OKTOBER 2020

FX

Di perdagangan hari Kamis spot USD/IDR dibuka di level 14.700-14.760 dengan bank sentral memberikan penawaran pertama
kali di level 14.730. Spot kemudian stabil di level 14.740-14.1755 hingga sore hari. Demo besar yang diadakan di Jakarta
kemarin meningkatkan kekhawatiran investor terhadap penyebaran COVID-19 secara publik. Akhir hari, IHSG ditutup dengan
kenaik sebesar 0,7% dan spot USD/IDR ditutup di level 14.740-14.750. Hari ini spot USD/IDR dibuka di level 14.700-14.740 dan
diperkirakan akan bergerak di kisaran 14.690-14.740.

Nancy Pelosi menolak penawaran bentuk stimulus yang diajukan oleh presiden Donald Trump dalam bentuk stimulus kecil dan
mengatakan bahwa dibutuhkan rencana stimulus yang lebih besar. Pernyataan tersebut didukung oleh jumlah klaim
pengangguran warga Amerika minggu lalu yang menunjukkan angka 840.000. Angka ini diatas ekspektasi ekonom yang
mengharapkan penurunan yang lebih besar di level 820.000, mengindikasikan urgensi dibutuhkannya stumulus fiskal.
Pernyataan terkait stimulus dan data ketenagakerjaan tersebut berhasil menjadi katalis pelemahan USD. Risk on tone dipasar
juga didukung oleh sinyal dari beberapa bank sentra seperti ECB, BOJ, dan RBNZ yang menunjukkan kesiapannya untuk
mendukung perekonomian akibat COVID-19 dengan pelonggaran kebijakan moneter.
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Pasar Obligasi
US Treasury 10yr 0,79 0,79 (0,25) Obligasi pemerintah tetap bergerak sideways dan tidak banyak volatilitas. Kurang lebih sudah satu bulan imbal hasil obligasi
pemerintah bergerak di kisaran 6,85 %-6,90%. Mengesampingkan pergerakan USD/IDR, obligasi pemerintah Indonesia tidak
berhasil menarik inflow. Obligasi seri FR80 dan FR87 masih banyak diminati oleh retail sementara asing lebih memilih obligasi
seri non benchmark.
Pasar Saham
JIBOR (%) LIBOR (%) Pada penutupan perdagangan Kamis (10/10), IHSG lanjut mencatatkan penguatan sebesar +0,696% dan berakhir pada level
5.039,14. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari
1 Wk 4,0000 0,0993 penguatan LQ45 (+0,83%) dan IDX30 (+0,81%) yang lebih tinggi daripada penguatan IHSG pada penutupan kemarin sore.
Delapan (8) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan penguatan +1,78% dari
1 Mth 4,0577 0,1470 aneka industri, industri barang konsumsi meningkat sebesar +1,00% dan sektor finansial mencatatkan penguatan sebesar
+0,91%. Hanya sektor properti yang berakhir dengan pelemahan sebesar -1,10%. Investor Asing kembali mencatatkan aksi
3 Mth 4,3039 0,2295 pembelian bersih sebesar Rp. 49,94 Miliar.
6 Mth 4,5077 0,2501 Bursa Saham Asia berhasil mencatatkan penguatan ditengah harapan baru stimulus fiskal di AS yang membantu pemulihan
kepercayaan pasar.
1Yr 47077 03479 Bursa Saham Wall Street berakhir pada zona positif pasca komentar terbaru dari Nancy Pelosi dan Donald Trump mengenai
! ! bantuan stimulus fiskal lebih lanjut.
07-Oct 08-Oct %Change 08-Oct 09-Oct % Change 08-Oct 09-Oct % Change
IHSG 5.004,33 5.039,14 0,70 USD/IDR 14.760 14.740 (0,14) EUR/USD 1,1765 1,1773 0,06
LQ 45 764,09 770,45 0,83  EUR/IDR 17.365 17.353 (0,07) USD/JIPY 106,01 105,85 (0,15)
S&P 500 (US) 341945 34468 o080 ‘PY/IOR 139,24 139,26 002 Gpp/usp 1,2927 1,2954 0,21
GBP/IDR 19.080 19.093 0,07
Dow Jones (US) 28.303,46 28.425,51 0,43 / USD/CHF 0,9169 0,9159 (0,11)
CHF/IDR 16.098 16.094 (0,02)
Hang Seng (HK) 24.242,86 24.193,35 (0,20) AUD/USD 0,7139 0,7179 0,56
AUD/IDR 10.536 10.580 0,42
Shanghai Comp (CN) - - - NzD/USD 0,6566 0,6599 0,49
NzZD/IDR 9.691 9.726 0,36
Nikkei 225 (JP 23.422,82 23.647,07 1,3261 1,3187 0,56
ikkei 225 (1P) el 09 cap/iDR 11.131 11.178 0,42 USD/cAD (0,56)
DAX (DE) 12.928,57  13.042,21 088  Lkp/IDR 1.905 1.902 (0,14) USD/HKD 7,7501 7,7501 0,00
FTSE 100 (UK) 5.946,25 5.978,03 0,53 SGD/IDR 10.856 10.864 0,07 USD/SGD 1,3597 1,3568 (0,21)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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